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ABSTRAK 

 

Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana implementasi SAK 

EMKM (Y) dipengaruhi oleh pemahaman akuntansi (X1), kualitas sumber daya 

manusia (X2), dan pemanfaatan teknologi (X3) yang dimediasi dengan niat (Z). Objek 

penelitian adalah UMKM di Kota Pontianak, Kalimantan Barat. Data penelitian ini 

dikumpulkan melalui kuesioner online dan dianalisis menggunakan regresi linear 

berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA). Berdasarkan pengujian yang 

telah dilakukan, ditemukan bahwa implementasi SAK EMKM (Y) dapat dipengaruhi 

oleh pemahaman akuntansi (X1), kualitas sumber daya manusia (X2), dan pemanfaatan 

teknologi (X3). Selain itu, niat (Z) memperkuat pengaruh kualitas sumber daya manusia 

(X2) dan pemanfaatan teknologi (X3) terhadap implementasi SAK EMKM (Y). Namun, 

niat (Z) memperlemah pengaruh pemahaman akuntansi (X1) terhadap implementasi 

SAK EMKM (Y). 

 

Kata Kunci :  Pemahaman Akuntansi, Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan 

teknologi, Niat, SAK EMKM 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to identify how the implementation of SAK EMKM (Y) 

is influenced by accounting comprehension (X1), human resource quality (X2), and 

technology utilization (X3), mediated by intention (Z). This study focuses on MSMEs in 

Pontianak City, West Kalimantan. The research data is collected through an online 

questionnaire and analyzed using multiple linear regression and Moderated Regression 

Analysis (MRA). Findings indicate that SAK EMKM (Y) implementation is affected by 

accounting comprehension (X1), human resource quality (X2), and technology 

utilization (X3). Intention (Z) strengthens the impact of human resource quality (X2) 

and technology utilization (X3) on SAK EMKM (Y) but weakens the effect of accounting 

comprehension (X1) on SAK EMKM (Y). 

 

Keywords :  Accounting Comprehension, Human Resources, Technology Utilization, 

Intention, SAK EMKM 

 

1. PENDAHULUAN 

Berdasarkan laporan dari Kemenaker, diketahui terdapat 46.240 orang yang 

mengalami pemutusan hubungan kerja (PHK) selama bulan Januari hingga Agustus 

2020 (Indonesia, 2024). Tingginya jumlah pekerja yang mengalami PHK berdampak 

pada angka pengangguran (Indonesia, 2024). Sedangkan, masyarakat juga memiliki 
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kebutuhan pokok yang harus terus terpenuhi (Indonesia, 2024). Oleh karena itu, tidak 

sedikit korban PHK yang memulai usaha kecil dengan uang pesangonnya (Fitriyani & 

Darisman, 2022; Patricia, 2020). Maraknya korban PHK yang mencoba peruntungannya 

dalam bidang usaha telah memberikan kontribusi langsung dalam mengurangi tingkat 

pengangguran (Hamzani & Achmad, 2018). Kondisi ini sejalan dengan data yang 

menunjukkan bahwa 97% tenaga kerja di Indonesia mampu diserap oleh UMKM 

sehingga berkontribusi dalam mengurangi pengangguran (Didied et al., 2024; 

Nugraheny & Setuningsih, 2024). 

Selain itu, pertumbuhan jumlah UMKM juga berkontribusi terhadap peningkatan 

PDB, mengingat UMKM adalah sektor penting yang sering kali menjadi tulang 

punggung ekonomi suatu negara (Hamzani & Achmad, 2018; Nopangga et al., 2021; 

Rabianti & Heniwati, 2024; Sianipar et al., 2024). Pernyataan tersebut juga didukung 

dengan fakta bahwa 61% dari total produk domestik bruto (PDB) Indonesia disumbang 

oleh UMKM (Nugraheny & Setuningsih, 2024). Saat ini, UMKM terus mengalami 

perkembangan yang cukup pesat yakni mencapai sekitar 65 juta unit yang tersebar di 

seluruh Indonesia (Nugraheny & Setuningsih, 2024). Selain itu, merujuk pada data yang 

disampaikan oleh BAPPEDA Kota Pontianak, diketahui pada tahun 2022, UMKM di 

Kota Pontianak mengalami perkembangan yang cukup signifikan (Data, 2024). 

 

Tabel 1. Jumlah UMKM di Kota Pontianak 2019-2023 

No Kecamatan Jenis 
    Tahun     

2019 2020 2021 2022 2023 

1 Pontianak Barat Unit 5.138 6.052 5.001 2.166 6.336 

2 Pontianak Selatan Unit 7.205 7.541 4.988 2.177 4.346 

3 Pontianak Utara Unit 3.366 3.631 5.002 799 4.846 

4 Pontianak Timur Unit 2.804 2.343 5.005 1.113 6.145 

5 Pontianak Kota Unit 8.361 8.782 5.000 3.102 3.722 

6 Pontianak Tenggara Unit 1.832 2.157 4.979 1.156 2.733 

  Jumlah UMKM Unit 28.706 30.506 29.975 10.513 28.128 

Sumber: Data (2024) 

 

Selain itu, berdasarkan informasi yang disampaikan oleh BAPPEDA Kota 

Pontianak, diketahui juga aset yang dimiliki oleh pelaku UMKM se-Kota Pontianak 

juga mengalami perkembangan dari Rp5 triliun mengalami kenaikan sebesar 40% 

menjadi sebesar Rp7 triliun (Bappeda, n.d.). Pertumbuhan UMKM juga didukung 

dengan berbagai faktor seperti kemudahan untuk memperoleh Kredit Usaha Rakyat 

(KUR), insentif pajak, dan sebagainya (Darono, 2021; Indraini, 2024).  
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Meskipun terdapat kemudahan untuk memperoleh KUR maupun insentif PPh, 

pelaku UMKM masih diharuskan untuk menyusun laporan keuangan yang dapat 

diandalkan (Indraini, 2024; Majid et al., 2021; Rahardyan, 2022). Hal ini terjadi karena 

laporan keuangan menjadi salah satu persyaratan yang wajib dipenuhi, terutama ketika 

hendak mengajukan pinjaman (Indraini, 2024; Majid et al., 2021; Rahardyan, 2022). 

SAK EMKM dapat dijadikan sebagai pedoman bagi pelaku UMKM guna memastikan 

laporan keuangan yang disusun andal (Januari et al., 2024; Lasmi et al., 2024; Novatiani 

et al., 2023). Standar ini telah disahkan dan mulai diterapkan sejak tahun 2018 (Januari 

et al., 2024; Lasmi et al., 2024; Novatiani et al., 2023). Kewajiban untuk menyusun 

laporan keuangan yang andal menghadirkan tantangan tersendiri bagi para pelaku 

UMKM (Novatiani et al., 2023). 

Berdasarkan survei acak yang dilakukan oleh penulis, 6 dari 10 pelaku UMKM di 

Kota Pontianak masih mengalami kesulitan dalam menyusun dan membuat laporan 

keuangan secara mandiri (Data Olah, 2024). Kebanyakan dari mereka hanya membuat 

pencatatan sederhana seperti penjualan, pembelian, dan biaya operasional. Bahkan 

terdapat pula UMKM yang tidak melakukan pencatatan sama sekali (Data Olah, 2024). 

Meskipun SAK EMKM telah berlaku selama enam tahun, namun tidak sedikit pula 

pelaku UMKM yang belum memahami standar tersebut (Novatiani et al., 2023).  

Dengan demikian, maksud dan tujuan dilakukannya penelitian ini ialah 

mengidentifikasi bagaimana implementasi SAK EMKM (Y) dapat dipengaruhi oleh 

pemahaman akuntansi (X1), kualitas sumber daya manusia (X2), dan pemanfaat 

teknologi (X3) yang dimoderasi dengan niat (Z). Selain itu, kebaruan dari penelitian ini 

terletak pada (1) objek penelitian yang digunakan yaitu UMKM di Kota Pontianak; dan 

(2) penggunaan variabel niat (Z) sebagai variabel moderasi.  

 

Entity Theory 

Dalam penelitian ini, entity theory berfungsi sebagai grand theory yang 

menjelaskan bahwa sebuah perusahaan beroperasi secara mandiri dan bertanggung 

jawab atas keberlangsungan eksistensinya sendiri (Dewi et al., 2020). Laporan 

keuangan dibuat guna menjaga kepercayaan serta relasi dengan stakeholder dan untuk 

memenuhi regulasi yang berlaku (Nurhidayanti, 2019). Dalam implementasi SAK 

EMKM, entity theory diterapkan dengan cara memisahkan entitas bisnis dari 

pemiliknya dan juga dari entitas lainnya (Dewi et al., 2020). Dengan demikian, laporan 
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keuangan disusun dengan memperlakukan entitas sebagai satu kesatuan yang mandiri, 

sesuai dengan prinsip yang ditetapkan dalam SAK EMKM (Kusumasari & Diatmika, 

2022; Wati, 2021; Wulandari & Arza, 2022). 

 

Human Capital Theory 

Menurut Human Capital Theory, peningkatan produktivitas dapat dicapai secara 

signifikan (Ruwanti et al., 2022). Salah satunya dengan melakukan investasi pada 

peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui keikutsertaan pada berbagai 

program pelatihan dan pendidikan tertentu (Ruwanti et al., 2022). Penelitian ini akan 

mendasari analisis dengan menggunakan Human Capital Theory (Ruwanti et al., 2022). 

Human Capital Theory akan berperan sebagai kerangka konseptual dalam 

mengeksplorasi dampak investasi dalam pengembangan sumber daya manusia guna 

menyukseskan implementasi SAK EMKM (Ruwanti et al., 2022). 

 

Theory of Planned Behavior 

Salah satu teori yang dapat dipakai dalam memahami perilaku seseorang yang 

memiliki kendali tidak sepenuhnya atas keinginannya adalah Theory of Planned 

Behavior (Embu et al., 2024; Junaidi et al., 2023; Rismawandi et al., 2022; Wardani & 

Hartanto, 2022). Dalam teori ini, niat individu menjadi faktor utama yang 

mempengaruhi tindakan (Embu et al., 2024; Junaidi et al., 2023; Rismawandi et al., 

2022; Wardani & Hartanto, 2022). Niat dianggap sebagai indikator motivasi yang 

berkontribusi terhadap perilaku, mencerminkan seberapa besar upaya yang ingin 

dilakukan seseorang untuk mencapai suatu tindakan (Embu et al., 2024; Junaidi et al., 

2023; Rismawandi et al., 2022; Wardani & Hartanto, 2022).  

Adanya keinginan yang kuat untuk bertindak akan meningkatkan kemungkinan 

orang tersebut untuk merealisasikan tindakan tersebut (Embu et al., 2024; Junaidi et al., 

2023; Rismawandi et al., 2022; Wardani & Hartanto, 2022). Sehingga dapat dikatakan 

bahwa niat hanya akan terwujud jika tindakan berada dalam kendali orang tersebut 

karena ia yang dapat memutuskan untuk melaksanakannya atau tidak (Embu et al., 

2024; Junaidi et al., 2023; Rismawandi et al., 2022; Wardani & Hartanto, 2022).  
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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

UU No. 20 Tahun 2008 memberikan penjelasan terperinci yang berkaitan dengan 

pembagian jenis usaha berdasarkan pada skala usaha mikro, kecil, hingga menengah 

(Azizah & Wildania, 2023; Hartini, 2022; Namira et al., 2024; Nurhidayanti, 2019; 

Parhusip & Herawati, 2020). Seseorang ataupun badan usaha perseorangan yang 

menjalankan usaha produktif dapat disebut sebagai usaha mikro asalkan memenuhi 

syarat yang ditentukan oleh regulasi yang berlaku (Azizah & Wildania, 2023; Hartini, 

2022; Namira et al., 2024; Nurhidayanti, 2019; Parhusip & Herawati, 2020). 

Usaha kecil ialah jenis usaha yang beroperasi secara mandiri, dijalankan oleh 

seseorang atau entitas usaha, serta bukan bagian dari cabang atau afiliasi dari 

perusahaan menengah atau besar (Azizah & Wildania, 2023; Hartini, 2022; 

Nurhidayanti, 2019; Parhusip & Herawati, 2020). Jenis usaha ini juga diwajibkan untuk 

memenuhi kriteria yang telah ditentukan sesuai dengan regulasi yang ada (Azizah & 

Wildania, 2023; Hartini, 2022; Namira et al., 2024; Nurhidayanti, 2019; Parhusip & 

Herawati, 2020). 

Di sisi lain, usaha menengah ialah jenis usaha yang beroperasi secara independen 

dan dikelola oleh seseorang atau entitas bisnis, tanpa menjadi bagian dari usaha kecil 

atau besar (Azizah & Wildania, 2023; Hartini, 2022; Nurhidayanti, 2019; Parhusip & 

Herawati, 2020). Kategori usaha menengah ini memiliki batasan tertentu mengenai total 

penjualan per tahun hingga total aset yang dimiliki berdasarkan ketentuan dalam 

undang-undang tersebut (Azizah & Wildania, 2023; Hartini, 2022; Namira et al., 2024; 

Nurhidayanti, 2019; Parhusip & Herawati, 2020). 

 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) 

Salah satu standar yang menjadi acuan penting dalam penyusunan laporan 

keuangan yakni SAK EMKM yang dapat digunakan oleh para pelaku UMKM 

(Novatiani et al., 2023; Wulandari & Arza, 2022). Implementasi SAK EMKM tidak 

hanya membantu pelaku UMKM dalam memenuhi kewajiban regulasi tetapi juga 

meningkatkan kepercayaan investor dan kreditur terhadap usaha yang dijalankan 

EMKM (Novatiani et al., 2023; Wulandari & Arza, 2022). Dengan demikian, laporan 

keuangan UMKM tersebut dapat memenuhi standar yang ditetapkan, transparansi, dan 

akuntabilitas  (Novatiani et al., 2023; Wulandari & Arza, 2022). Standar ini diterbitkan 

oleh IAI pada 24 Oktober 2016 EMKM (Namira et al., 2024; Novatiani et al., 2023; 
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Wulandari & Arza, 2022). Sejak tanggal 1 Januari 2018, telah diberlakukannya SAK 

EMKM secara resmi (Namira et al., 2024; Novatiani et al., 2023; Wulandari & Arza, 

2022).  

 

Pemahaman Akuntansi 

Pemahaman akuntansi adalah pengetahuan dasar mengenai prinsip-prinsip dan 

praktik akuntansi yang digunakan untuk mencatat, mengolah, dan melaporkan informasi 

keuangan (Lestari, 2021; Ruwanti et al., 2022; Wulandari & Arza, 2022). Bagi pelaku 

UMKM, memiliki pemahaman yang mendalam mengenai akuntansi sangatlah penting 

(Lestari, 2021; Ruwanti et al., 2022; Wulandari & Arza, 2022). Pelaku UMKM akan 

mampu mengelola finansialnya dengan lebih efisien apabila memiliki pemahaman 

akuntansi yang baik (Lestari, 2021; Ruwanti et al., 2022; Wulandari & Arza, 2022).  

Relevansi pemahaman akuntansi dengan SAK EMKM sangat erat. Hal ini karena 

SAK EMKM merupakan pedoman yang dirancang khusus untuk penyusunan laporan 

keuangan UMKM (Lestari, 2021; Ruwanti et al., 2022; Wulandari & Arza, 2022). 

Dengan memahami akuntansi dan menerapkan SAK EMKM, UMKM dapat menjamin 

bahwa laporan keuangannya menyajikan informasi yang jelas dan bermanfaat bagi para 

pemangku kepentingan (Lestari, 2021; Ruwanti et al., 2022; Wulandari & Arza, 2022).  

Temuan yang diperoleh Anjani & Saharsini (2022), Manalu et al. (2023), dan 

Parhusip & Herawati (2020) menunjukkan bahwa implementasi SAK EMKM 

dipengaruhi secara signifikan oleh pemahaman akuntansi. Selain itu, merujuk pada 

temuan yang diperoleh Novatiani et al. (2023), dapat diketahui apabila pelaku UMKM 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang akuntansi dapat mendorong penerapan 

SAK EMKM dengan lebih efektif. Merujuk pada grand theory serta pemaparan di atas, 

pengembangan hipotesis pada penelitian ini ialah: 

H1 : Pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap implementasi SAK EMKM. 

 

Kualitas Sumber Daya Manusia 

Istilah sumber daya manusia merujuk pada konsep yang menggambarkan tenaga 

kerja yang memiliki kompetensi dan pengetahuan untuk menyelesaikan berbagai tugas 

di dalam suatu organisasi (Agustini & Aprila, 2023; Hartini, 2022; Rismawandi et al., 

2022; Siswanti & Suryati, 2020). Memiliki sumber daya manusia yang ahli, terampil, 

dan berkualitas adalah aspek krusial yang berperan penting dalam mendorong 
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peningkatan kinerja perusahaan (Agustini & Aprila, 2023; Hartini, 2022; Rismawandi et 

al., 2022; Siswanti & Suryati, 2020). Bagi UMKM, kehadiran tenaga kerja yang 

terampil dapat membantu memastikan bahwa proses bisnis berjalan lancar dan sesuai 

standar serta regulasi yang berlaku (Agustini & Aprila, 2023; Hartini, 2022; 

Rismawandi et al., 2022; Siswanti & Suryati, 2020).  

Hal ini sangat relevan dalam penerapan SAK EMKM. Kehadiran tenaga kerja 

yang berkompeten sangat penting untuk menjamin laporan keuangan disusun dengan 

cermat dan mematuhi pedoman yang berlaku (Agustini & Aprila, 2023; Hartini, 2022; 

Rismawandi et al., 2022; Siswanti & Suryati, 2020). Kehadiran tenaga kerja yang 

memahami dan menerapkan SAK EMKM secara tepat, UMKM dapat menyusun 

laporan yang akurat dan transparan (Agustini & Aprila, 2023; Hartini, 2022; 

Rismawandi et al., 2022; Siswanti & Suryati, 2020). Pernyataan ini didukung dengan 

temuan yang diperoleh Rismawandi et al. (2022) dan Siswanti & Suryati (2020) yang 

menunjukkan bahwa implementasi SAK EMKM bisa dipengaruhi oleh kualitas sumber 

daya manusia. Merujuk pada grand theory serta pemaparan di atas, pengembangan 

hipotesis pada penelitian ini ialah: 

H2 : Kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap implementasi SAK 

EMKM. 

  

Pemanfaatan Teknologi 

Teknologi merujuk pada penggunaan alat, sistem, dan perangkat untuk 

mempermudah berbagai proses dan tugas dalam kehidupan sehari-hari dan bisnis (Afi et 

al., 2024; Ruwanti et al., 2022; Wulandari & Arza, 2022). Teknologi dapat 

meningkatkan efisiensi, mengurangi kesalahan, dan mempercepat proses kerja (Afi et 

al., 2024; Ruwanti et al., 2022; Wulandari & Arza, 2022). Pemanfaatan teknologi yang 

tepat sangat penting karena membantu organisasi, termasuk UMKM, dalam mengelola 

operasional dengan lebih baik (Afi et al., 2024; Ruwanti et al., 2022; Wulandari & Arza, 

2022). Dengan teknologi, UMKM dapat melakukan otomatisasi proses bisnis, 

mengakses data dengan cepat, dan menyusun laporan keuangan dengan lebih akurat 

(Afi et al., 2024; Ruwanti et al., 2022; Wulandari & Arza, 2022). 

Pemanfaatan teknologi memiliki peranan yang sangat penting dalam implementasi 

SAK EMKM (Afi et al., 2024; Ruwanti et al., 2022; Wulandari & Arza, 2022). 

Misalnya dengan menggunakan software akuntansi dan sistem informasi yang memadai, 
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UMKM dapat lebih efektif dalam mengikuti standar yang berlaku (Afi et al., 2024; 

Ruwanti et al., 2022; Wulandari & Arza, 2022). Oleh karena itu, teknologi yang 

dimanfaatkan dengan baik mampu menjamin kesesuaian laporan keuangan, 

mempermudah pelaku UMKM dalam mengevaluasi kinerja keuangannya, hingga 

meningkatkan transparansi (Afi et al., 2024; Ruwanti et al., 2022; Wulandari & Arza, 

2022).  

Selain itu, temuan yang diperoleh Afi et al. (2020) dan Azizah & Wildania (2023) 

menunjukkan bahwa implementasi SAK EMKM dapat dipengaruhi oleh pemanfaatan 

teknologi. Salah satu faktor yang dapat menyebabkan keberhasilan implementasi SAK 

EMKM secara optimal dan peningkatan kualitas laporan keuangan adalah dengan 

pemanfaatan teknologi yang efektif (Azizah & Wildania, 2023). Merujuk pada grand 

theory serta pemaparan di atas, pengembangan hipotesis pada penelitian ini ialah: 

H3 : Pemanfaatan teknologi berpengaruh terhadap implementasi SAK EMKM. 

 

Niat 

Niat merupakan motivasi atau hasrat individu untuk melakukan suatu tindakan 

dengan tujuan spesifik (Lestari, 2021). Dalam bisnis, niat mencerminkan komitmen dan 

motivasi untuk mencapai tujuan atau mengimplementasikan perubahan yang diperlukan 

(Lestari, 2021). Niat yang kuat sangat penting karena tanpa adanya motivasi yang jelas, 

usaha untuk melakukan sesuatu, bisa menjadi kurang efektif atau bahkan gagal (Lestari, 

2021). Apabila pelaku UMKM memiliki komitmen yang tinggi untuk menerapkan SAK 

EMKM, maka pelaku UMKM tersebut akan lebih bertekad untuk mempelajari dan 

menerapkan standar yang berlaku (Lestari, 2021). Pernyataan ini didukung dengan 

temuan yang diperoleh Lestari (2021) yang menunjukkan bahwa implementasi SAK 

EMKM dapat dipengaruhi oleh niat.  

Selain itu, kehadiran niat juga dapat memastikan bahwa proses penyusunan 

laporan keuangan tidak hanya dilakukan demi kepatuhan, tetapi juga dengan semangat 

untuk meningkatkan transparansi dan akurasi laporan keuangan (Lestari, 2021). Dengan 

adanya niat yang jelas untuk menerapkan SAK EMKM, pelaku UMKM dapat 

memastikan bahwa laporan keuangannya memenuhi standar yang ditetapkan sehingga 

dapat meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan dari investor serta kreditor. Merujuk 

pada grand theory serta pemaparan di atas, pengembangan hipotesis pada penelitian ini 

ialah: 
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H4 : Niat memperkuat pengaruh pemahaman akuntansi terhadap implementasi SAK 

EMKM. 

H5 : Niat memperkuat pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap 

implementasi SAK EMKM. 

H6 : Niat memperkuat pengaruh pemanfaatan teknologi terhadap implementasi SAK 

EMKM. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini difokuskan pada pelaku UMKM yang menjalankan usaha di Kota 

Pontianak, Kalimantan Barat. Penelitian ini memanfaatkan data yang diperoleh dari 

sumber primer dan sekunder. Kuesioner yang disebarkan secara daring menggunakan 

Google Form akan menjadi sumber dari data primer pada penelitian ini. Sementara itu, 

data sekunder dikumpulkan dari buku, artikel, berita, dan sumber literatur lain yang 

relevan untuk mendukung penelitian ini. 

Sampel dipilih dengan menerapkan metode purposive sampling berdasarkan 

kriteria berikut: (1) pelaku/pengelola UMKM yang beroperasi di Kota Pontianak; dan 

(2) usaha telah dijalankan minimal selama dua tahun. Jumlah responden pada penelitian 

ini ditentukan berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus Slovin, yakni 

berjumlah 100 responden.  

Pemahaman Akuntansi (X1), Kualitas Sumber Daya Manusia (X2), dan 

Pemanfaatan teknologi (X3) akan menjadi variabel bebas dalam penelitian ini. 

Kemudian Implementasi SAK EMKM (Y) akan menjadi variabel terikat dalam 

penelitian. Sebagai tambahan, penelitian ini juga akan menggunakan Niat (Z) sebagai 

variabel moderasi. Indikator dari setiap pernyataan yang mencerminkan setiap variabel 

yang digunakan akan diukur menggunakan skala likert satu sampai dengan lima. 

 

Tabel 2. Variabel Penelitian 

Variabel Indikator Sumber 

Pemahaman 

Akuntansi  

(X1) 

1. Memahami konsep dasar akuntansi keuangan. 

2. Memahami konsep dasar pencatatan aset, hutang, dan ekuitas. 

3. Memahami proses pencatatan pendapatan dan beban dalam 

laporan keuangan. 

4. Memahami istilah-istilah akuntansi yang digunakan dalam 

SAK EMKM. 

Darmasari & 

Wahyuni (2020), 

Embu et al. (2024), 

Nurhidayanti 

(2019), Riyanti & 

Pramono, (2022), 

dan Ruwanti et al. 

(2022). 
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Variabel Indikator Sumber 

Sumber Daya 

Manusia  

(X2) 

1. Memiliki staf akuntansi yang bertanggungjawab untuk 

pencatatan keuangan usaha. 

2. Kemampuan staf akuntansi dalam menyusun laporan keuangan 

sesuai SAK EMKM. 

3. Kemampuan staf akuntansi dalam mengadaptasi perubahan 

regulasi terkait SAK EMKM. 

4. Kinerja yang baik dari staf akuntansi dapat mendukung 

implementasi SAK EMKM di perusahaan. 

5. Tidak memiliki ataupun kekurangan staf akuntansi yang 

berkompeten menghambat penerapan SAK EMKM. 

Embu et al. (2024), 

Rismawandi et al. 

(2022), dan 

Siswanti & Suryati 

(2020). 

Penggunaan 

Teknologi  

(X3) 

 

1. Memanfaatkan software akuntansi dalam mencatat transaksi 

jual-beli. 

2. Memanfaatkan software akuntansi dalam pembuatan laporan 

keuangan. 

3. Memanfaatkan software akuntansi dalam pencatatan 

persediaan stok. 

4. Penggunaan teknologi seperti software akuntansi dapat 

mengurangi kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan  

5. Penggunaan teknologi mempercepat penyusunan laporan 

keuangan sesuai SAK EMKM. 

Kusumasari & 

Diatmika (2022), 

Nurhidayanti 

(2019), dan 

Ruwanti et al. 

(2022). 

Niat 

(Z) 

1. Berkeinginan untuk mengimplementasikan SAK EMKM guna 

meningkatkan kredibilitas laporan keuangan usaha. 

2. Memiliki niat yang kuat untuk menerapkan SAK EMKM 

meskipun memerlukan usaha tambahan. 

3. Keinginan untuk menerapkan SAK EMKM didorong oleh 

kebutuhan perusahaan untuk laporan yang lebih transparan. 

4. Berkeinginan membuat laporan keuangan berdasarkan SAK 

EMKM dalam waktu dekat ini. 

Krisna & Purwanti 

(2023) dan Lestari 

(2021). 

Implementasi 

SAK EMKM 

(Y) 

 

1. Mengetahui tentang SAK EMKM. 

2. Menyajikan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM 

setidaknya setahun sekali. 

3. Pencatatan kas, aset tetap, dan hutang dilakukan sesuai dengan 

SAK EMKM. 

4. Berpedoman pada SAK EMKM dalam penyusunan laporan 

keuangan perusahaan. 

5. Implementasi SAK EMKM membantu penyusunan laporan 

keuangan yang lebih informatif. 

Darmasari & 

Wahyuni (2020), 

Embu et al. (2024), 

Koto (2023), dan 

Kusumasari & 

Diatmika (2022). 

 

Dalam proses analisis data, penelitian ini memakai pendekatan regresi linear 

berganda Moderated Regression Analysis (MRA). Kedua pendekatan tersebut 

digunakan untuk mengidentifikasi serta mengukur hubungan antara variabel-variabel 

penelitian serta bagaimana variabel-variabel tersebut saling mempengaruhi. 

Pengumpulan data primer melalui kuesioner akan dilanjutkan dengan uji validitas dan 

reliabilitas. Dilakukannya kedua pengujian tersebut guna memastikan bahwa setiap 

pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur variabel secara tepat dan memperoleh 

hasil yang konsisten. 

Selain itu, analisis asumsi klasik juga diterapkan dalam penelitian ini guna 

memastikan bahwa data yang digunakan sesuai dengan kriteria Best Linear Unbiased 
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Estimator (BLUE). Jenis analisis yang dilakukan mencakup uji normalitas, 

heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. Penelitian ini juga memanfaatkan software 

statistik STATA versi 17 untuk mendukung pengujian hipotesis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Setiap Variabel Penelitian 

Variabel Indikator rtabel rhitung Sig. Keterangan 

X1_PA X1_PA1 0,195 0,9722 0,0000 Valid 

 X1_PA2 0,195 0,9750 0,0000 Valid 

 X1_PA3 0,195 0,9525 0,0000 Valid 

 X1_PA4 0,195 0,7956 0,0000 Valid 

X2_SDM X2_SDM1 0,195 0,9199 0,0000 Valid 

 X2_SDM2 0,195 0,9140 0,0000 Valid 

 X2_SDM3 0,195 0,9169 0,0000 Valid 

 X2_SDM4 0,195 0,6934 0,0000 Valid 

 X2_SDM5 0,195 0,4917 0,0000 Valid 

X3_PT X3_PT1 0,195 0,9525 0,0000 Valid 

 X3_PT2 0,195 0,9525 0,0000 Valid 

 X3_PT3 0,195 0,9492 0,0000 Valid 

 X3_PT4 0,195 0,4479 0,0000 Valid 

 X3_PT5 0,195 0,4998 0,0000 Valid 

Z_N Z_N1 0,195 0,9342 0,0000 Valid 

 Z_N2 0,195 0,8259 0,0000 Valid 

 Z_N3 0,195 0,8500 0,0000 Valid 

 Z_N4 0,195 0,9296 0,0000 Valid 

Y_SAK Y_SAK1 0,195 0,5498 0,0000 Valid 

 Y_SAK2 0,195 0,9540 0,0000 Valid 

 Y_SAK3 0,195 0,9540 0,0000 Valid 

 Y_SAK4 0,195 0,9594 0,0000 Valid 

 Y_SAK5 0,195 0,8576 0,0000 Valid 

Sumber: Data Olah (2024) 

 

Setelah dilakukan pengujian, ditemukan bahwa setiap indikator pernyataan yang 

mewakili pemahaman akuntansi (X1), kualitas sumber daya manusia (X2), pemanfaatan 

teknologi (X3), niat (Z), dan implementasi SAK EMKM (Y) memiliki nilai rhitung lebih 

dari rtabel. Selain itu, setiap indikator pernyataan juga memperoleh nilai Sig. sebesar 

0,0000. Merujuk pada hasil pengujian tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa setiap 

indikator pernyataan pada variabel penelitian yang digunakan memenuhi kriteria uji 

validitas karena memperoleh nilai Sig. yang lebih kecil daripada 0,05 serta nilai rhitung 

yang lebih besar daripada rtabel. 
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Pemahaman Akuntansi (X1) 0,9447 Reliabel 

Kualitas sumber daya manusia (X2) 0,8559 Reliabel 

Pemanfaatan teknologi (X3) 0,8489 Reliabel 

Niat (Z) 0,9042 Reliabel 

Implementasi SAK EMKM (Y) 0,9124 Reliabel 

Sumber: Data Olah (2024) 

Setelah dilakukan pengujian, ditemukan bahwa setiap variabel yang diuji 

memperoleh nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar daripada 0,60. Merujuk pada hasil 

pengujian tersebut, maka dapat dinyatakan setiap variabel yang diuji telah memenuhi 

kriteria uji reliabilitas. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
    Joint  test 

Variable Obs Pr(skewness) Pr(kurtosis) Adj chi2(2) Prob>chi2 

res 100 0.6486 0.1733 2.11 0.3474 

Sumber: Data Olah (2024) 

Setelah dilakukan pengujian, ditemukan bahwa nilai Prob>chi2 sebesar 0,3474. 

Merujuk pada hasil penelitian tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi 

dengan normal karena memperoleh nilai Prob>chi2 yang lebih besar daripada 0,05. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variable VIF 1/VIF 

x1_pa 1.48 0.673697 

x2_sdm 5.37 0.186314 

x3_pt 5.28 0.189511 

z_n 2.46 0.406859 

Mean VIF  3.65 

Sumber: Data Olah (2024) 

 

Setelah dilakukan pengujian, ditemukan bahwa setiap variabel yang diuji 

memperoleh nilai VIF kurang dari 10. Merujuk pada hasil pengujian tersebut, maka 

dapat dinyatakan bahwa variabel diuji tidak memiliki masalah multikolinearitas. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

chi2(1) = 0.03 

Prob > chi2 = 0.8657 

Sumber: Data Olah (2024) 
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Setelah dilakukan pengujian, ditemukan bahwa setiap variabel yang diuji 

memperoleh nilai Prob>chi2 sebesar 0,8657. Merujuk pada hasil pengujian tersebut, 

maka dapat dinyatakan bahwa variabel yang diuji tidak memiliki masalah 

heteroskedastisitas karena memperoleh nilai Prob>chi2 yang lebih besar daripada 0,05. 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Regresi Persamaan R-squared Adj R-squared 

Persamaan I Y_SAK = β1X1_PA + β2X2_SDM + β3X3_PT + ɛ1 0,8859 0,8823 

Persamaan II Y_SAK = β4X1Z + β5X2Z + β6X3Z + ɛ2 0,9146 0,9119 

Sumber: Data Olah (2024) 

 

Setelah dilakukan pengujian, ditemukan bahwa model regresi persamaan I 

memiliki Adj R-squared sebesar 0,8823. Artinya pemahaman akuntansi (X1), kualitas 

sumber daya manusia (X2), dan pemanfaatan teknologi (X3) mampu menjelaskan 

implementasi SAK EMKM (Y) sebesar 88,23%. Sebesar 11,77% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. 

Sedangkan, pada model regresi persamaan II memiliki Adj R-squared sebesar 

0,9119. Artinya dengan penambahan niat (Z) sebagai variabel moderasi, Adj R-Squared 

mengalami peningkatan sebesar 2,96% menjadi 91,19%. Sebesar 8,81% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. 

 

Tabel 8. Hasil Uji F 

Model Regresi Persamaan Fhitung Sig. 

Persamaan I Y_SAK = β1X1_PA + β2X2_SDM + β3X3_PT + ɛ1 248,34 0,0000 

Persamaan II Y_SAK = β4X1Z + β5X2Z + β6X3Z + ɛ2 342,64 0,0000 

Sumber: Data Olah (2024) 

 

Setelah dilakukan pengujian, ditemukan bahwa implementasi SAK EMKM (Y) 

dapat dipengaruhi secara bersama-sama oleh pemahaman akuntansi (X1), kualitas 

sumber daya manusia (X2), dan pemanfaatan teknologi (X3). Hal ini karena model 

persamaan I memperoleh nilai Sig. sebesar 0,0000 yang lebih kecil daripada 0,05. Selain 

itu, implementasi SAK EMKM (Y) juga dipengaruhi secara bersama-sama oleh 

interaksi niat (Z) dengan pemahaman akuntansi (X1), kualitas sumber daya manusia 

(X2), dan pemanfaatan teknologi (X3). Hal ini karena model persamaan II juga 

memperoleh nilai Sig. sebesar 0,0000 yang lebih kecil daripada 0,05. 
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Tabel 9. Hasil Uji t Model Regresi Persamaan I 

y_sak Coefficient Std. err. t P>|t| [95% conf. interval] 

x1_pa .2523813 .0449146 5.62 0.000 .1632265 .341536 

x2_sdm .5858967 .0907321 6.46 0.000 .4057948 .7659985 

x3_pt .4229229 .0843219 5.02 0.000 .2555453 .5903005 

_cons -4.620978 .8054434 -5.74 0.000 -6.219771 -3.022186 

Sumber: Data Olah (2024) 

 

Setelah dilakukan pengujian, ditemukan bahwa pemahaman akuntansi (X1) 

memperoleh nilai Sig. sebesar 0,000 dengan nilai coefficient sebesar 0,2523813. 

Merujuk pada hasil pengujian tersebut, H1 pada penelitian ini dinyatakan diterima 

karena nilai Sig. yang diperoleh lebih kecil daripada 0,05. Temuan dari penelitian ini 

mendukung temuan yang diperoleh Anjani & Saharsini (2022), Manalu et al. (2023), 

dan Parhusip & Herawati (2020) yang menemukan bahwa implementasi SAK EMKM 

dapat dipengaruhi oleh pemahaman akuntansi. Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa pemahaman akuntansi yang baik dapat meningkatkan peluang pelaku UMKM 

untuk mengadopsi SAK EMKM (Anjani & Saharsini, 2022; Manalu et al., 2023; 

Novatiani et al., 2023; Parhusip & Herawati, 2020).  

Setelah dilakukan pengujian, ditemukan bahwa kualitas sumber daya manusia 

(X2) memperoleh nilai Sig. sebesar 0,000 dengan nilai coefficient sebesar 0,5858967. 

Merujuk pada hasil pengujian tersebut, H2 pada penelitian ini dinyatakan diterima 

karena nilai Sig. yang diperoleh lebih kecil daripada 0,05. Temuan dari penelitian ini 

mendukung temuan yang diperoleh Rismawandi et al. (2022) dan Siswanti & Suryati 

(2020) yang menemukan bahwa implementasi SAK EMKM bisa dipengaruhi oleh 

kualitas sumber daya manusia. Hal ini karena sumber daya manusia yang berkualitas 

seperti memiliki pemahaman mengenai akuntansi dan SAK EMKM dapat mendorong 

UMKM dalam mengimplementasikan SAK EMKM (Agustini & Aprila, 2023; Hartini, 

2022; Rismawandi et al., 2022; Siswanti & Suryati, 2020). Dengan demikian laporan 

keuangan yang dihasilkan juga akurat dan andal (Agustini & Aprila, 2023; Hartini, 

2022; Rachmania et al., 2024; Rismawandi et al., 2022; Siswanti & Suryati, 2020).  

Setelah dilakukan pengujian, ditemukan bahwa pemanfaatan teknologi (X3) 

memperoleh nilai Sig. sebesar 0,000 dengan nilai coefficient sebesar 0,4229229. 

Merujuk pada hasil pengujian tersebut, H3 pada penelitian ini dinyatakan diterima 

karena nilai Sig. yang diperoleh lebih kecil daripada 0,05. Temuan dari penelitian ini 

mendukung temuan yang diperoleh Afi et al. (2020) dan Azizah & Wildania (2023) 
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yang menemukan bahwa implementasi SAK EMKM dapat dipengaruhi oleh 

pemanfaatan teknologi. Salah satu faktor yang dapat menyebabkan keberhasilan 

implementasi SAK EMKM secara optimal dan peningkatan kualitas laporan keuangan 

adalah dengan pemanfaatan teknologi yang efektif (Azizah & Wildania, 2023).  

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa H1 sampai dengan H3 sejalan dengan 

human capital theory. Menurut Human Capital Theory, peningkatan produktivitas dapat 

dicapai secara signifikan (Ruwanti et al., 2022). Salah satunya dengan melakukan 

investasi pada peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui keikutsertaan pada 

berbagai program pelatihan dan pendidikan tertentu (Ruwanti et al., 2022). Pemahaman 

akuntansi (X1), kualitas sumber daya manusia (X2), dan pemanfaatan teknologi (X3) 

dapat dicapai dengan program pelatihan dan pendidikan (Ruwanti et al., 2022).  

 

Tabel 10. Hasil Uji t Model Regresi Persamaan II 

y_sak Coefficient Std. err. t P>|t| [95% conf. interval] 

x1z -.0040305 .0024669 -1.63 0.106 -.0089272 .0008662 

x2z .0262899 .0053294 4.93 0.000 .0157112 .0368686 

x3z .0210381 .0051292 4.10 0.000 .0108567 .0312196 

_cons 5.263674 .3587842 14.67 0.000 4.551493 5.975855 

Sumber: Data Olah (2024) 

 

Setelah dilakukan pengujian, ditemukan bahwa interaksi antara pemahaman 

akuntansi (X1) dengan niat (Z) memperoleh nilai Sig. sebesar 0,000 dengan nilai 

coefficient sebesar -0,0040305. Merujuk pada hasil pengujian tersebut, H4 pada 

penelitian ini dinyatakan ditolak karena nilai Sig. yang diperoleh lebih besar daripada 

0,05. Artinya niat (Z) memperlemah pengaruh pemahaman akuntansi (X1) terhadap 

implementasi SAK EMKM (Y). Oleh karena itu, H4 pada penelitian ini ditolak. Hasil 

ini menunjukkan bahwa meskipun pemahaman akuntansi yang baik adalah faktor 

penting untuk menerapkan SAK EMKM secara efektif, niat yang kuat justru dapat 

melemahkan pengaruh pemahaman akuntansi terhadap implementasi SAK EMKM. 

Selain itu, hasil penelitian ini bertentangan dengan Theory of Planned Behavior yang 

mengemukakan adanya keinginan yang kuat untuk bertindak akan meningkatkan 

kemungkinan orang tersebut untuk merealisasikan tindakan tersebut (Embu et al., 2024; 

Junaidi et al., 2023; Rismawandi et al., 2022; Wardani & Hartanto, 2022).  

Setelah dilakukan pengujian, ditemukan bahwa interaksi antara kualitas sumber 

daya manusia (X2) dengan niat (Z) memperoleh nilai Sig. sebesar 0,000 dengan nilai 
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coefficient sebesar 0,0262899. Merujuk pada hasil pengujian tersebut, H5 pada 

penelitian ini dinyatakan diterima karena nilai Sig. yang diperoleh lebih kecil daripada 

0,05. Artinya niat (Z) memperkuat pengaruh kualitas sumber daya manusia (X2) 

terhadap implementasi SAK EMKM (Y). Oleh karena itu, H5 pada penelitian ini 

diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa niat yang kuat dapat mendorong pelaku UMKM 

untuk mempekerjakan sumber daya manusia yang berkualitas. Dengan demikian, 

UMKM dapat memanfaatkan keterampilan, pengalaman, dan kapasitas sumber daya 

manusia tersebut secara optimal terutama dalam hal implementasi SAK EMKM 

(Agustini & Aprila, 2023; Rismawandi et al., 2022; Siswanti & Suryati, 2020).  

Setelah dilakukan pengujian, ditemukan bahwa interaksi antara pemanfaatan 

teknologi (X3) dengan niat (Z) memperoleh nilai Sig. sebesar 0,000 dengan nilai 

coefficient sebesar 0,0210381. Merujuk pada hasil pengujian tersebut, H6 pada 

penelitian ini dinyatakan diterima karena nilai Sig. yang diperoleh lebih kecil daripada 

0,05. Artinya niat (Z) memperkuat pengaruh pemanfaatan teknologi (X3) terhadap 

implementasi SAK EMKM (Y). Oleh karena itu, H6 pada penelitian ini diterima. Hasil 

ini menunjukkan bahwa niat yang kuat dapat mendorong pelaku UMKM untuk lebih 

terbuka dalam mengeksplorasi penggunaan teknologi, memperkuat kemampuannya 

untuk mendukung pengumpulan data, pelaporan, serta penyajian informasi keuangan 

sesuai dengan SAK EMKM. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa H5 dan H6 mendukung Theory of 

Planned Behavior. Adanya keinginan yang kuat untuk bertindak akan meningkatkan 

kemungkinan orang tersebut untuk merealisasikan tindakan tersebut (Embu et al., 2024; 

Junaidi et al., 2023; Rismawandi et al., 2022; Wardani & Hartanto, 2022). Sehingga 

dapat dikatakan bahwa niat hanya akan terwujud jika tindakan berada dalam kendali 

orang tersebut karena ia yang dapat memutuskan untuk melaksanakannya atau tidak 

(Embu et al., 2024; Junaidi et al., 2023; Rismawandi et al., 2022; Wardani & Hartanto, 

2022). 

 

4. SIMPULAN 

Merujuk pada temuan pada penelitian ini, maka dapat diketahui bahwa 

pemahaman akuntansi dapat mendorong para pelaku UMKM dalam mengimplementasi 

SAK EMKM (Anjani & Saharsini, 2022; Manalu et al., 2023; Novatiani et al., 2023; 
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Parhusip & Herawati, 2020). Hal ini karena penerapan SAK EMKM memerlukan 

kemampuan dasar untuk memahami prosedur akuntansi dan penyajian laporan 

keuangan yang benar (Anjani & Saharsini, 2022; Manalu et al., 2023; Novatiani et al., 

2023; Parhusip & Herawati, 2020). Selanjutnya, kehadiran sumber daya manusia yang 

kompeten juga dapat mempermudah UMKM dalam menerapkan SAK EMKM 

(Agustini & Aprila, 2023; Hartini, 2022; Rismawandi et al., 2022; Siswanti & Suryati, 

2020). Hal ini karena sumber daya manusia tersebut memiliki kompetensi dalam 

memahmi, mengikuti, serta mengimplementasikan standar akuntansi yang telah 

ditetapkan (Agustini & Aprila, 2023; Hartini, 2022; Rismawandi et al., 2022; Siswanti 

& Suryati, 2020).  

Di sisi lain, pemanfaatan teknologi akuntansi yang sesuai dapat meningkatkan 

efisiensi dan akurasi laporan keuangan (Afi et al., 2024; Ruwanti et al., 2022; 

Wulandari & Arza, 2022). Sehingga dapat mempercepat dan mempermudah 

implementasi SAK EMKM. Dengan teknologi yang memadai, entitas dapat menyusun 

laporan keuangan yang akurat dan konsisten sesuai standar (Afi et al., 2024; Ruwanti et 

al., 2022; Wulandari & Arza, 2022). Selain itu, niat yang kuat juga menjadi pendorong 

bagi pelaku UMKM untuk mempekerjakan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

memanfaatkan teknologi secara optimal (Embu et al., 2024; Junaidi et al., 2023; Lestari, 

2021; Rismawandi et al., 2022; Wardani & Hartanto, 2022). Namun, niat yang kuat 

justru melemahkan pengaruh pemahaman akuntansi terhadap implementasi SAK 

EMKM. 

Keterbatasan pada penelitian ini yakni jumlah sampel yang terbatas, yang dapat 

menyebabkan hasilnya tidak sepenuhnya mencerminkan populasi yang lebih besar. Oleh 

karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat mencakup sampel yang lebih 

banyak. Sehingga hasilnya dapat memberikan representasi yang lebih baik dan dapat 

digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Sebagai tambahan, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan desain penelitian yang lebih bervariasi dengan 

menambahkan variabel lain yang diduga dapat mempengaruhi implementasi SAK 

EMKM. 
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